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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran I Daftar Terjemahan 

No. Bab Kutipan Hal. Terjemahan 

1.  1 Al- Qur’an Surah Al-

Anfal ayat 27 

4 "Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui,".  

 

 

Lampiran II Lembar Pedoman Instrumen Wawancara 

         KEPALA SEKOLAH 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1.  Bagaimana Bapak menjalin komunikasi atau 

koordinasi dengan operator, TU, dan guru agar 

proses pengelolaan data di Dapodik bisa 

berjalan lancar? 

“Untuk dapodik, ini merupakan 

kebijaksanaan dari pemerintah pusat 

untuk satu data. Jadi, semua itu ada di 

data dapodik, apapun masalahnya 

sekolah itu ada di dapodik. Misalkan, 

kita mau mengusul bangunan, itu 

harus ada di dapodik itu, dan di 

dapodik itu ditandai rusak dulu, baru 

nanti bisa. Kemudian, ijazah misalkan, 

ijazah itu anak harus ada di dapodik. 

Kalau tidak di dapodik, itu tidak bisa 

ikut ujian, tidak bisa terdata, seperti 

itu. Kemudian, juga jumlah sesuah tiap 

sekolah itu dikendalikan oleh 

pemerintah pusat, dibatasi di dapodik. 

Jadi, misalkan, sesuah paling banyak, 

sesuai permain, itu satu rombongan 

belajar, satu kelasnya itu 36. Kita tidak 

bisa seenaknya saja menambah jadi 40 

misalkan, 37 misalkan, karena sisa 

dari 36 itu tidak masuk dapodik, tidak 

diakui. Artinya, dapodik itu 

merupakan yang paling utama, satu 

data nanti yang akan ditarik 

pemerintah semuanya dari dapodik, 

termasuk dari guru-gurunya. Guru 
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mendapat sertifikasi, jumlah 

ngajarnya berapa jam, kurang atau 

tidak, lebih atau tidak, itu dari data 

yang dimasukkan operator ke dapodik. 

Jadi, kesimpulannya, dapodik itu 

sangat vital. Vital itu penting. Jadi, 

kalau sudah begitu tahu pentingnya 

dapodik, maka ini harus menjadi 

kebijakan sekolah bahwa semua itu 

harus mendukung untuk data di 

dapodik itu harus valid, harus pas. 

Nah, harus sesuai dengan kondisi. 

Jadi, sekolah ya harus menjalin dengan 

semua pihak yang terlibat di dapodik 

itu. Mulai dari operator untuk 

mengintul harus benar, guru-guru, 

wahli kelas, mengintul data siswa 

harus benar. Data siswa itu lengkap 

semuanya ada di dapodik. Jadi, disitu 

di peran sekolah ya mewajibkan 

semua guru, semua stakeholder, semua 

siswa itu untuk akun data dapodiknya 

harus 100 pas”.  

2.  Menurut Bapak, apakah sarana seperti 

komputer, jaringan internet, dan kemampuan 

SDM sudah cukup untuk mendukung 

pengelolaan data Dapodik? Apa contoh 

dukungan yang disediakan sekolah? 

“Cukup. Dukungannya disediakan 

sekolah, laptop untuk operator 

dapodik itu sudah sesuai. Internetnya 

lancar dan cepat. Tenaganya? 

Profesional. Dibantu oleh tim. Tidak 

hanya satu orang”. 

3.  Bagaimana pembagian tugas, prosedur kerja, 

dan alur birokrasi dalam pengelolaan Dapodik 

di sekolah? Apakah alur tersebut efektif atau 

justru menimbulkan kendala? 

“Nanti dari operator menyampaikan 

apa yang perlu diupdate. Misalkan 

contoh sarana. Di dapodik dilaporkan 

sarana yang ada di dapodik ini 

divalidasi. Bujurkah sesuai dalam 

rapat? Oh bujur. Ruangan ini rusak 

harus ditandai. Ada tambahnya baik, 

sedang, rusak, rusak berat, dan begitu. 

Kalau misalkan ruang itu rusak, nanti 

dalam rapat harus ditandai. Koordinasi 

itu ditandai rusak. Kemudian kalau 

sudah ditandai rusak, kalau nanti 

diusulkan, pemerintah mengecek di 

dapodiknya, oh memang rusak. 

Kemudian divalidasi, bujurkah rusak? 

Baru dapat rehat, misalnya seperti itu 

contohnya. Kemudian kalau dari 
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misalkan jam mengajar. Jadi dari 

pihak politulung, ini loh guru 

pembagian tugas mengajarnya, ini, ini. 

Setelah di input, nanti divalidasi. Ini 

loh yang sudah di input, betul belum? 

Kita cek lagi, oh betul. Misalkan guru 

yang sertifikasi ini loh, gaji-gaji guru, 

gaji pokoknya sekian nih. Mau 

sertifikasi ini, gaji guru yang sudah di 

input disini, sudah betul belum? Dicek 

masing-masing guru. Kalau sudah 

betul, sudah divalidasi Jadi selalu 

komunikasi”. 

4.  Bagaimana Bapak melihat sikap, komitmen, 

dan keseriusan operator, TU, dan guru dalam 

menjalankan tugas pendataan Dapodik? 

“Harus serius sekali, karena itu data 

yang penting. Kalau nggak serius, saya 

ikut. Karena berakibat, patah. Menurut 

Bapak? Baik-baik saja. Faktor apa 

yang paling menentukan keberhasilan 

implementasi Dapodik di sekolah ini? 

Dari komunikasi, sumber daya, sikap 

pelaksanaan, dan... Ya, komunikasi itu 

penting. Kemudian komitmen 

menjalankan tugas. Jadi, kemudian 

yang utama juga kesadaran 

bahwasannya Dapodik itu menjadi 

satu data, dan memang itu yang paling 

utama. Dan kalau itu tidak disadari, 

nanti kalau ada ketidakvalidan, itu 

akhirnya kembali ke sekolah atau guru 

yang bersatu”. 

5.  Menurut Bapak, faktor apa yang paling 

menentukan keberhasilan implementasi 

Dapodik di sekolah ini dari komunikasi, 

sumber daya, sikap pelaksana, dan struktur 

birokrasi? 

“Ya, komunikasi itu penting. 

Kemudian komitmen menjalankan 

tugas. Jadi, kemudian yang utama 

juga kesadaran bahwasannya Dapodik 

itu menjadi satu data, dan memang itu 

yang paling utama. Dan kalau itu 

tidak disadari, nanti kalau ada 

ketidakpahalitan, itu akhirnya 

kembali ke sekolah atau guru yang 

bersatu”.  

 

 OPERATOR DAPODIK  

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana langkah-langkah yang Ibu 

lakukan dalam menginput, memperbarui, dan 

“Jadi untuk mengupdate data siswa itu 

atau guru biasanya kami meminta 
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memvalidasi data siswa serta guru? berkas-berkas fisik yang memang bisa 

dipertanggungjawabkan. Seperti 

misalnya akta, kartu keluarga, ijasa. 

Jadi sumber kami menginput data itu 

dari sana. Kemudian juga untuk model 

penginputan data Dapodik juga nanti 

dia berhistori real sekolah. Jadi 

misalnya dia dulu sekolahnya dimana, 

kami cari datanya di real sekolah 

tersebut, kemudian kami tarik, sudah 

masuk ke dalam aplikasi kami, kami 

bandingkan dengan data fisik seperti 

akta, kartu keluarga, dan ijasa. Jadi 

kalau misalnya ada kesalahan data, 

maka kami melakukan perbaikan itu 

berdasarkan berkas-berkas. Kalau guru 

itu untuk penginputan data guru itu 

biasanya guru bisa masuk ke dalam 

siswa Dapodik itu berdasarkan surat 

SK dari provinsi. Jadi kalau dia tidak 

punya SK provinsi, tidak bisa masuk 

ke dalam Dapodik. Kemudian kalau 

sudah masuk ke dalam Dapodik, step 

berikutnya adalah kita memvalidasi 

data dia yang ada di Dapodik dengan 

berkas-berkas fisik Sama seperti kartu 

keluarganya dia, kemudian ijasa dia, 

seperti itu”. 

2. Bagaimana koordinasi Ibu dengan guru dan 

TU saat ada data kurang lengkap atau perlu 

perbaikan? 

“Biasanya kami secara berkala itu ke 

wali kelas itu, memberikan data yang 

ada di Dapodik, kami share ke wali 

kelas masing-masing. Kami minta 

bantuan wali kelas untuk melanjutkan 

ke orang tua atau siswa. Dicek betul-

betul kalau ada kesalahan data, silakan 

ajukan perbaikan ke pihak Dapodik. 

Tapi berdasarkan berkas fisiknya 

mereka. Jadi misalnya di Dapodik itu 

nama ibunya itu Pak Kesuasi, ternyata 

di KK-nya enggak. Kemudian dia 

ngajukan, bu, nama saya berbeda 

antara KK dengan yang ada di 

Dapodik. Ya biasanya kita sanding 

data yang benar sama yang mana, di 

Dapodik atau di KK. Kalau misalnya 

yang benar itu di KK-nya tadi, maka 
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kami ubah berdasarkan KK tadi di 

Dapodik. Tapi misalnya dia bilang 

bahwa, oh data di Dapodiknya itu, bu, 

udah benar saja, tapi KK saya salah. 

Berarti kalau kondisinya seperti itu, si 

kartu keluarga itu dia harus geduk-

geduk memperbaiki. Agar sama 

dengan Dapodik”. 

3. Kendala apa yang paling sering Ibu hadapi 

dalam bekerja menggunakan Dapodik? 

“Kendala yang paling sering kita 

hadapi adalah kesalahan data tadi. 

Tidak sesuai antara Dapodik dengan 

berkas fisik. Jadi kalau itu biasanya 

siswa antara dua. Apakah dia yang ikut 

Dapodik? Dan tadi kalau dia mau ikut 

KK, maka kami perbaiki datanya 

sesuai dengan KK. Kalau misalnya 

ternyata data di Dapodiknya benar, KK 

salah, maka dia harus ke KPI untuk 

melakukan perbaikan. Karena kan 

aplikasi ini sudah terkait dengan 

beberapa instansi. Kemudian yang 

kadang juga kita hadapi adalah bug di 

dalam aplikasi. Jadi ada kalanya 

seharusnya berjalan normal, tapi 

karena adanya bug, jadi kan perlu 

pengaktifan aplikasi atau di-install 

yang sama-sama. Itu kadang-kadang 

yang kita hadapi di lapangan”. 

4. Bagaimana sikap dan kesiapan Ibu 

menghadapi tugas operator, terutama saat ada 

update Dapodik atau deadline sinkronisasi? 

“Jadi kesiapan kita karena kita 

kerjanya tim, kita bersaling 

berkoordinasi antara tim tersebut. Jadi 

tiap tim itu punya tanggung jawabnya. 

Misalnya tim Ibu nanti ngerjakan 

untuk kelas yang 10A sampai 10B, tim 

yang berikutnya kelasnya 10D sampai 

kelas berapa. Jadi itu memudahkan 

kita untuk menyelesaikan Dapodik ini 

tadi sebelum dia akan ikut”. 

5. Menurut Ibu, apa faktor yang paling 

mendukung keberhasilan implementasi 

Dapodik di sekolah ini? 

“Yang paling mendukung itu 

sebenarnya semua pihak. Jadi bukan 

hanya ada operator, dukungan dari 

wali kelas, dukungan dari kepala 

sekolah, dukungan dari manajemen, 

seperti Wakasek itu sangat membantu 

kita untuk bisa menyelesaikan 

Dapodik ini dalam tepat waktu. Ya 
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mungkin itu saja Ibu. Kalau boleh 

minta dokumentasi lah Ibu, kayak 

misalnya tentang kelengkapan 

Dapodik”. 

 

 TATA USAHA  

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana proses komunikasi Bapak dengan 

guru dan operator saat mengumpulkan data 

siswa dan guru untuk keperluan Dapodik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

“Lancar. Untuk pengumpulan data 

dapodik itu biasanya para TU 

mendapatkan perintah dari operator 

dulu. Operator mengatakan kami 

perlu data ini, data ini, lalu kami 

menyiapkan. Kami sampaikan 

kepada siswa untuk menyiapkan 

data-data nama atau sejenisnya yang 

dilengkapi kesendapodik. Baru dari 

situ, pas sudah selesai datanya 

disiapkan, baru kami serahkan ke 

guru atau langsung ke operator. 

Pertama, biasanya ke guru dulu untuk 

mengecek bahwa ini sudah bujur 

perlataan. Kalau sudah bujur, jadi 

gurunya ACC, baru kami ke 

operator”. 

2.  Bagaimana alur administrasi atau prosedur 

kerja TU dalam membantu proses pendataan 

Dapodik? 

“Untuk pendataannya seperti tadi, 

operator kan memerlukan data, 

kekurangan data. Jadi, kami bukan 

para TU menyiapkan datanya. Tadi 

apa tadi, membantu kan, membantu 

persiapkan data. Iya, membantu 

proses pendataan. Misalkan, operator 

memerlukan data alamat rumah, 

alamat rumah siswa, lahirnya, lahir di 

mana. Profil siswa minta datanya. 

Jadi, kami menyiapkan form. Form 

mengisi data-data itu, kami cetak 

formnya, kami sebarkan ke kelas-

kelas. Di kelas itu, setiap siswa harus 

mengisi form dulu. Kalau sudah 

selesai formnya diisi, baru kumpul ke 

wali kelas. Jadi, kami tinggal 

mengambil dari wali kelas itu saja 

lagi. Baru ke operator, kalau sudah 

bujur datanya perlataan”. 

3. Apa saja kendala yang Bapak alami saat “Kendala lah, biasanya kendala 
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memproses atau menyiapkan data untuk 

Dapodik? 

paling banyak itu di siswa. Siswa, 

kurang apa ya, mengabaikan 

biasanya, mengabaikan. Apa yang 

kami perlukan itu, data-data ini, 

biasanya dia bayarkan bukannya. 

Kadang-kadang mendukung itu, apa 

yang di sekolah. Kalau biasanya ada 

juga internet, mungkin bisa gangguan 

sekali-sekali. Bisa juga jadi 

gangguannya, itu kendala-

kendalanya”. 

4. Bagaimana sikap dan komitmen Bapak dalam 

menjalankan tugas pendataan ini? Apakah 

mendapat dukungan dari pihak sekolah? 

“harus ada komitmen tanggung 

jawab pastinya, dan pasti ada 

dukungan dari atasan. kita harus 

saling membantu pastinya dalam satu 

tim. Karena jikalau satu gagal maka 

yang lain akan gagal seperti itu.” 

5. Faktor apa yang menurut Bapak paling 

menentukan keberhasilan pendataan Dapodik 

dari sisi administrasi TU? 

“Kerjasama. Kerjasama dari 

operator, kerjasama dari siswa, 

kerjasama guru. Teknologinya juga 

harus mendukung”. 

 

 GURU  

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana komunikasi Bapak dengan TU 

atau operator ketika menyerahkan data siswa 

atau data pribadi guru untuk keperluan 

Dapodik? 

” Saya sebagai guru, terutama wali 

kelas, itu kan selalu koordinasi 

dengan TU, dengan Operator untuk 

kelengkapan data. Jadi kalau 

Operator minta data ini belum 

lengkap, belum benar lewat tata 

usaha, tata usaha kan menghubungi 

kami. Kami mau minta siswa yang 

bersamutan. Kalau tidak digerak oleh 

gurunya, wali kelasnya, itu mereka 

kadang-kadang. Kalau hanya di-share 

group, itu kadang-kadang sehingga 

data tidak terkumpul sesuai dengan 

yang diharapkan. Jadi memang, 

sebagai guru, terutama wali kelas, ini 

adalah utama untuk mendapatkan 

data yang valid”. 

2. Bagaimana sikap Bapak terhadap permintaan 

data untuk Dapodik? 

“Bagus, karena itu memang untuk 

kepentingan bersama. Kalau datanya 

agak lengkap, nanti yang masalah 

juga anaknya juga. Anaknya kembali 
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ke guru juga. Jadi capeknya berulang-

ulang. Tapi kalau data itu sudah benar 

sampai lulus, nggak masalah. Tapi 

kalau nanti belum benar, nanti ketika 

di-print satu yang lainnya salah, kita 

juga capek. Nah, jadi dua kali. Jadi 

harus benar”. 

3. Kendala apa yang Bapak hadapi ketika 

menyiapkan atau menyerahkan data tersebut? 

“Ya, kadang respon anak-anak ini. 

Ada yang macam-macam dari 

kategori macam-macam kan. Ada 

yang datanya dokumen itu ada, ada 

yang nggak lengkap, ada yang 

masalah keluarga ini itu. Kadang 

disitulah ada yang anak itu ternyata 

punya masalah keluarga. Ada 

kakaknya ikut sini, ikut mbaknya. 

Nah, itu kadang-kadang yang menjadi 

kendala tidak lancarnya data itu. 

Karena data di bawah orang tua, ada 

yang orang tuanya berpisah”. 

4. Apakah aturan atau prosedur pengumpulan 

data dari guru ke operator jelas dan mudah 

dipahami? 

“Ya, mudah saja dipahami”. 

5. Menurut Bapak, seberapa besar manfaat 

Dapodik bagi tugas administrasi dan 

pendataan guru? 

“Besar sekali. Karena apa? Itu tadi 

sudah, karena menyangkut pribadi 

kita. Kalau data kita salah, nanti ya 

salah ujung-ujungnya. Nah, gitu. Jadi, 

karena itu sudah menjadi kebijakan 

kementerian, satu data. Nah, itu nanti 

data dari SMA itu ditarik ke 

perguruan tinggi. Nah, kalau itu nanti 

data itu nggak benar, nanti perguruan 

tinggi juga salah juga. Karena 

menyangkut dokumen penting. 

Sehingga itu harus menjadi komitmen 

bersama semua warga. Karena nanti 

yang rugi ujung ujungnya kembali ke 

kita juga. Data nggak lengkap, kita 

yang cabut juga. Murid juga 

demikian, jadi harus disadarkan 

bahwasannya satu data itu memang 

penting”. 
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Lampiran III Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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Lampiran IV Surat Keterangan telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran V Surat Hasil Keputusan Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lam Lampiran 6. SK telah melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran VI Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran VII Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran VIII Sertifikat Toefel 
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Lampiran IX Surat Observasi Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

Lampiran X Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran XI Surat Izin Riset Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
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Lampiran XII Surat Izin Riset Ke Dinas 
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Lampiran XIII Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran XIV Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran XV Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XVI Keadaan Guru di SMAN 7 Banjarmasin 
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Lampiran XVII Keadaan Siswa di SMAN 7 Banjarmasin 
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Lampiran XVIII Sarana dan Prasarana SMAN 7 Banjarmasin 
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Lampiran XIX Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara bersama Bapak Arjudin, S.Pd., M.I.Kom, 

selaku Kepala sekolah, SMAN 7 Banjarmasin, 19 November 2025, di Ruang 

Kantor Kepala Sekolah 
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Gambar 2. Wawancara bersama Ibu Fransisca Br.Sinaga, S. Kom. selaku Operator 

Dapodik, SMAN 7 Banjarmasin, 19 November 2025, di Ruangan Guru SMAN 7 

Banjarmasin 

Gambar 3. Dokumentasi Bersama Bapak Rizky oktaviadi, S. Kom dan Bapak Edi 

Haryanta, M.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah, 5 Desember 2025, di SMAN 7 

Banjarmasin. 
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Gambar 4. Dokumentasi Wawancara bersama Bapak Rizqi Indra Maulana, 

S.Pd selaku Guru, 5 Desember 2025, di Ruang Guru SMAN 7 Banjarmasin 
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Gambar 5. Dokumentasi Operator Dapodik  saat melakukan input data 

Gambar 6. Foto Perangkat yang digunakan  dalam proses pengelolaan data 
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Gambar 7. Dokumentasi Laboratorium Komputer Komputer/TIK. 

 

 

Gambar 8. Dokumentasi Rapat  terkait Dapodik 
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Gambar 9. Dokumentasi Pelatihan Dapodik 
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Gambar 10. Surat Keputusan Kepala Sekolah tentang Penugasan Operator Dapodik 
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